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 Sidenreng Rappang Regency is one of the providers of rice in South 
Sulawesi Province in supporting food self-sufficiency in Indonesia. However, 
there are several problems, especially in the rice distribution channel in 
Sidenreng Rappang Regency, namely the distribution mechanism that is not 
regulated in regional policies so that the distribution channel becomes 
longer which has the potential to cause price play practices between 
marketing agencies involved in the distribution channel. One of the efforts to 
improve the distribution performance of agricultural products is by 
implementing a partnership pattern. However, the partnership pattern that 
runs in the rice distribution channel in Sidenreng Rappang Regency is still 
not optimal because the existing partnership pattern has involved a large 
number of marketing agencies, which indicates that the marketing channel 
is very inefficient. The purpose of this study is to identify partnership 
patterns by analyzing internal and external environmental factors in rice 
distribution channels and formulating alternative strategies for developing 
partnership patterns in rice distribution activities in Sidenreng Rappang 
Regency. This research was conducted in Sidenreng Rappang Regency 
which took place from September to January. The method used is 
observation and interviews, then the data is analyzed using the help of an 
Internal Factor Evaluation (IFE) and External Factor Evaluation (EFE) matrix 
followed by a SWOT matrix analysis to formulate and determine strategic 
priorities. The results show an alternative strategy in developing 
partnership patterns in supporting the performance of rice distribution in 
Sidenreng Rappang Regency, namely by expanding access to farmers' 
capital to the government or private parties, establishing partnerships with 
e-commerce marketing agencies, forming farmers partnerships with 










Beras menjadi salah satu produk makanan pokok yang paling penting di dunia, khususnya 
di Indonesia beras merupakan makanan pokok utama untuk mayoritas penduduk, baik itu 
untuk kalangan atas, menengah dan kebawah, hal ini dikarenakan ≥ 95% penduduk Indonesia 
mengonsumsi beras. Adapun provinsi penyumbang pangan beras di Indonesia yaitu Provinsi 
Sulawesi Selatan. Luas panen padi di Sulawesi Selatan adalah 1,01 juta hektar, diperkirakan 
total produksi sebesar 5,05 juta ton GKG. Jika produksi padi dikonversi menjadi beras dengan 
menggunakan angka konversi GKG ke beras tahun 2019 maka produksi padi tersebut setara 
dengan 2,88 juta ton beras. Dari sejumlah total produksi yang dihasilkan dari beberapa wilayah 
di Sulawesi Selatan salah satunya adalah Kabupaten Sidenreng Rappang dengan total produksi 
51.501,1 ton (BPS, 2019).  
Dengan tingginya jumlah produksi tiap tahun beriringan dengan tingginya jumlah 
permintaan akan konsumsi beras tiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehingga 
menjadikan beras sebagai komoditas utama dan strategis. Syaifullah (2013) mengemukakan 
beras merupakan komoditi yang unik. Beras mempunyai peran strategis dalam memantapkan 
ketahanan pangan, ketahanan ekonomi, dan keamanan serta stabilitas politik nasional. Dalam 
hal meningkatkan atau mempertahankan nilai produksi padi di Kabupaten Sidenreng Rappang 
diperlukan kebijakan penataan ruang (Asra et al., 2021). Namun, permasalahan utama dalam 
distribusi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang adalah mekanisme saluran distribusi yang 
tidak diatur dalam suatu kebijakan daerah, sehingga lembaga pemasaran yang terlibat dalam 
saluran distribusi memainkan harga sesuai keinginannya. Menurut Purwaningasih et al. (2016) 
terdapat perbedaan harga jual yang signifikan ditingkat produsen dan konsumen, hal tersebut 
menimbulkan anggapan bahwa para pelaku usaha yang terlibat dalam saluran distribusi 
mengambil keuntungan dalam jumlah yang besar. Mursalat et al. (2020) mengemukakan masing-
masing dari pelaku pemasaran tersebut mengambil keuntungan menggunakan kemasan dan 
biaya transportasi sebagai dalih dalam mendistribusi beras.  
Di samping itu, pemasaran beras di Kabupaten Sindereng Rappang juga memiliki saluran 
distribusi yang panjang dengan melibatkan lembaga pemasaran dalam jumlah yang tidak sedikit. 
Hal ini mengindikasikan bahwa saluran pemasaran yang ada sangat tidak efisien. Petani menjadi 
pelaku usaha yang mengeluarkan biaya paling banyak namun memperoleh keuntungan yang 
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paling sedikit. Hal ini sesuai dengan pendapat Indrasari (2020) dan Hidayat (2019) yang 
menyatakan bahwa semakin panjang saluran pemasaran, harga ditingkat konsumen akhir akan 
semakin tinggi sehingga keuntungan dari tingginya harga tidak dinikmati petani, melainkan 
pedagang perantara atau lembaga pemasaran yang terlibat. Perbedaan marjin pemasaran yang 
tinggi dikhawatirkan akan merugikan petani sebagai produsen.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja saluran distribusi dalam pemasaran 
usahatani yaitu dengan melaksakan pola kemitraan. Akan tetapi, pola kemitraan yang berjalan 
selama ini dalam saluran distribusi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang masih belum optimal 
karena pola kemitraan yang diterapkan masih berpihak pada lembaga pemasaran yang terlibat di 
dalamnya. Menurut  Nasution et al. (2017) kerjasama dengan lembaga pemasaran menyebabkan 
petani harus mengikuti harga jual yang telah ditetapkan, jenis barang yang diproduksi pun 
harus sesuai dengan permintaan lembaga pemasaran tersebut. Pada akhirnya, sistem pemasaran 
menjadi tidak efisien. Melihat potensi dan tantangan penerapan pola kemitraan dalam 
peningkatan kinerja saluran distribusi beras, maka perlu adanya pengembangan pola kemitraan 
dengan mengidentifikasi faktor-faktor strategis yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta 
peluang dan ancaman, kemudian merumuskan dan menetapkan prioritas strategi pengembangan 
pola kemitraan dalam menunjang saluran distribusi beras Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Pola 
Kemitraan Dalam Menunjang Saluran Distribusi Beras Kabupaten Sidenreng Rappang”. 
 
2. Metode 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidenreng Rappang dimulai pada bulan September-
Januari. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
hasil observasi lapang dan wawancara berdasarkan kuisioner yang telah dibuat sedangkan data 
sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu, buku, data dari instansi terkait dan lainnya. 
Pengumpulan data sekunder ditujukan untuk mengetahui informasi mengenai lokasi penelitian. 
Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling  dengan 
pertimbangan bahwa orang-orang yang dipilih mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan 
memahami permasalahan tentang objek yang hendak diteliti (Sugiyono, 2015). Penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan bantuan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External 
Factor Evaluation (EFE) untuk menjawab faktor-faktor strategis yang menjadi kekuatan dan 
kelemahan serta peluang dan ancaman, dilanjutkan dengan analisis matriks SWOT untuk 
merumuskan dan menetapkan prioritas strategi pengembangan pola kemitraan dalam 
menunjang saluran distribusi beras Kabupaten Sidenreng Rappang. Perumusan strategi 
dilakukan melalui dua tahap analisis, yaitu: Tahap 1 (disebut Tahap Input) untuk meringkas 
informasi dasar yang dibutuhkan untuk merumuskan strategi; Tahap 2 (disebut Tahap 
Pencocokan) untuk menciptakan alternatif strategi yang layak dengan mencocokkan faktor 
strategis internal dan eksternal.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pada umumnya pola kemitraan dalam saluran distribusi pemasaran beras di Kabupaten 
Sidenreng Rappang termasuk dalam kategori pola kemitraan dagang umum. Menurut Mursalat et 
al. (2020) pelaksanaan sistem saluran distribusi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang diawali 
dari petani - pedagang pengumpul - perusahaan penggilingan padi, kemudian disalurkan pada 
dua pelaku usaha yaitu perusahaan besar dan pengecer hingga tingkat akhir ke konsumen. 
Untuk melihat pola kemitraan dalam saluran distribusi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
Dari pola kemitraan yang terjalin dalam saluran distribusi komoditas beras di Kabupaten 
Sidenreng Rappang yang selama ini masih tergolong memberatkan petani karena panjangnya 
saluran distribusi sehingga margin pemasaran semakin besar yang mengakibatkan tingginya 
harga ditingkat konsumen. Menurut Nugroho (2019) dan Riyadh (2018) ketidakstabilan harga 
hingga panjangnya saluran pemasaran menyebabkan rendahnya keuntungan yang diterima 
petani, sementara harga terbentuk dari rangkaian proses tataniaga dari produsen hingga 
konsumen akhir dalam sistem pemasaran. Selain itu, panjang saluran pemasaran berperan 
dalam menciptakan disparitas harga yang tinggi yang dapat merugikan petani dan konsumen. 
Muzdalifah et al. (2018) mengemukakan pengembangan model jaringan distribusi beras yang 
optimal bertujuan untuk menentukan rute terpendek saluran distribusi beras dari petani ke 
konsumen. 
Sebelum melakukan perumusan strategi, terlebih dahulu dilakukan identifikasi faktor-
faktor strategis yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman dalam 
pengembangan pola kemitraan dalam menunjang saluran distribusi komoditas beras di 
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan menggunakan analisis SWOT. Setelah hasil analisis faktor 
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internal (kekuatan dan kelemahan) dan analisis faktor eksternal (peluang dan ancaman) 
diketahui maka langkah selanjutnya membuat matrik Internal Factor Evaluation (IFE) dan 
External Factor Evaluation (EFE)  dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
Gambar 1. Pola Kemitraan Dalam Saluran Distribusi Pemasaran Beras Kabupaten Sidenreng 
Rappang; Sumber : Mursalat et al. (2020) 
 
 
Tabel 1. Matrik Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) 
Faktor Internal Bobot Rating Skor 
Kekuatan 
1 Tersedianya Informasi Harga 0,22 4 0,87 
2 Memiliki Kepercayaan dengan Lembaga Pemasaran 0,20 3 0,59 
Kelemahan 
1 Mutu Produksi Rendah 0,22 4 0,84 
2 Fluktuasi Harga 0,20 3 0,57 
3 Saluran Distribusi Panjang 0,20 3 0,55 
Total 1,00  3,41 
Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 
Peluang 
1 Tersedianya Pangsa Pasar 0,26 4 1,05 
2 Banyaknya Lembaga Membantu Perluasan Pemasaran 0,25 3 0,75 
Ancaman 
1 Harga Jual Ditetapkan Lembaga Pemasaran 0,25 4 1,01 
2 
Keterlibatan Lembaga Pemasaran Dalam Memainkan 
Harga 
0,24 3 0,71 
Total 1,00  3,52 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 1, analisis matriks Internal Factor Evaluation (IFE) pada kekuatan dipilih 
dengan skor tertinggi dan pada faktor kelemahan dipilih dengan skor terendah. Kekuatan utama 
dalam analisis lingkungan internal pengembangan pola kemitraan dalam menunjang saluran 
distribusi komoditas beras Kabupaten Sidenreng Rappang adalah tersedianya informasi harga 
dengan skor tertinggi 0,87. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pola kemitraan yang terjalin 
dalam saluran distribusi yang berjalan selama ini, petani mudah memperoleh informasi harga 
dalam pemasaran beras. Menurut Darus (2018) lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran 
distribusi beras memiliki fungsi berupa pemberian informasi harga kepada petani. Sedangkan 
kelemahan utamanya adalah saluran distribusi panjang dengan skor terendah 0,55. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran 
distribusi komoditas beras di Kabupaten Sidenreng Rappang mengakibatkan semakin panjang 
pola distribusi yang dapat mengurangi keuntungan yang diterima petani. Menurut Riswani et al. 
(2014) panjangnya saluran pemasaran beras ini mengakibatkan kesenjangan harga yang cukup 
besar antara petani penghasil dengan konsumen.  
Untuk analisis matriks External Factor Evaluation (EFE) pada peluang dipilih dengan skor 
tertinggi dan pada faktor ancaman dipilih dengan skor terendah. Peluang utama dalam analisis 
lingkungan eksternal pengembangan pola kemitraan dalam menunjang saluran distribusi 
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komoditas beras Kabupaten Sidenreng Rappang adalah tersedianya pangsa pasar dengan skor 
tertinggi 1,05. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan pola kemitraan dengan berbagai 
lembaga pemasaran dapat meningkatkan pangsa pasar komoditas beras di Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Hal ini sesuai dengan pendapat Septya et al. (2018) yang menyatakan bahwa pedagang 
besar mendorong terciptanya diferensiasi produk dengan melakukan pengolahan dan pemasaran 
beras petani lokal menjadi produk pangan yang berkualitas sehingga beras petani lokal memiliki 
kualitas, harga serta pasar yang lebih baik. Sedangkan ancaman utamanya adalah keterlibatan 
lembaga pemasaran dalam memainkan harga dengan skor tertinggi 0,71. Hal ini menunjukkan 
bahwa saluran distribusi panjang yang melibatkan banyaknya lembaga pemasaran secara nyata 
dapat mengurangi keuntungan yang diterima petani karena masing-masing dari pelaku saluran 
distribusi akan mengambil keuntungan. Menurut Su’udi (2018) semakin panjang sistem 
pemasaran, maka sistem tataniaga gabah masih belum memberikan keadilan kepada petani, 
karena lebih menguntungkan para pedagangnya. 
Setelah mengetahui posisi dari hasil mengombinasikan faktor kunci internal dan eksternal, 
maka dapat dirumuskan beberapa alternatif strategi pengembangan pola kemitraan dalam 
menunjang saluran distribusi beras Kabupaten Sidenreng Rappang. Strategi-strategi tersebut 
dikelompokkan dalam empat sel yaitu, strategi SO, strategi ST, strategi WO, strategi WT. Hasil 
analisis matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Analisis Matriks SWOT 
 





Strengths (S) Weakness (W) 
1. Tersedianya informasi harga 
2. Memiliki kepercayaan dengan 
lembaga pemasaran 
1. Mutu produksi rendah 
2. Fluktuasi harga 
3. Saluran distribusi panjang 
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO 
1. Tersedianya pangsa pasar 




Memperluas akses permodalan 
petani kepada pihak pemerintah 
atau swasta 
 
Melakukan pola kemitraan 
dengan lembaga pemasaran e-
commerce 
Threats (T) Strategi ST Strategi WT 
1. Harga jual ditetapkan 
lembaga pemasaran 




Membentuk Pola kemitraan 
petani dengan koperasi 
 
 
Melakukan pola kemitraan 
langsung dengan perusahaan 
besar 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021 
 
Dari hasil matriks SWOT dapat diperoleh beberapa strategi alternatif pengembangan pola 
kemitraan dalam menunjang saluran distribusi beras Kabupaten Sidenreng Rappang. Strategi SO 
– Memperluas akses permodalan petani kepada pihak pemerintah atau swasta. Modal tidak 
hanya sebagai salah satu faktor produksi, tetapi juga berperan dalam peningkatan kapasitas 
petani dalam mengadopsi teknologi seperti benih bermutu, pupuk berimbang, ataupun teknologi 
pascapanen. Dalam hal ini petani bisa mendapatkan akses modal dengan membentuk kelompok 
tani sebagai wadah dalam akses informasi dari petani ke pemerintah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Ramdhani et al. (2015) kelompok tani adalah sebagai wadah untuk membangun suatu 
pembangunan pertanian seperti peran penyediaan suatu modal, penyediaan informasi, serta 
pemasaran produk-produk petani ke pasaran. Selain itu, Noviar (2018) mengemukakan bahwa 
peningkatan produksi beras nasional harus dilakukan dengan meningkatkan sarana dan 
prasarana di sektor pertanian, serta akses terhadap modal sehingga dapat menciptakan 
kerjasama professional sebagai penghasil padi di Indonesia. 
Strategi WO – Melakukan pola kemitraan dengan lembaga pemasaran e-commerce, 
kerjasama dengan beberapa marketplace, petani dapat melakukan penjualan beras mereka 
langsung kekonsumen.  Informasi baik bentuk barang, harga, dan spesifikasi lainnya saat ini 
sangatlah diperlukan oleh konsumen, yang dimana perkembangan dari inovasi pangsa pasar saat 
ini dengan banyaknya media sosial sebagai wadah perdagangan secara online. Menurut Apriadi  
(2017) Sistem perniagaan berbasis e-commerce dapat dijadikan sebagai alternatif bagi petani, 
dijadikan sebagai media promosi, komunikasi dan informasi serta dapat memotong rantai 
distribusi pemasaran hasil pertanian. 
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Strategi ST – Membentuk pola kemitraan petani dengan koperasi, dengan strategi ini petani 
yang berada di Kabupaten Sidenreng Rappang khususnya di satu desa yang sama, membentuk 
koperasi untuk mempermudah dalam memasarkan beras mereka dan kemudian koperasi 
memasarkan beras ke pedagang ekspor atau pedagang besar. Menurut Hariance (2019) tujuan 
dibentuknya koperasi adalah agar usaha yang dilaksanakan bersama dapat mendatangkan 
keuntungan bagi seluruh anggota yang terlibat dalam koperasi dengan menerapkan prinsip-
prinsip koperasi yang ada. Keuntungan yang diperoleh anggota petani yang tergabung dalam 
koperasi adalah pendapatan dari usahatani dan pendapatan dari sisa hasil usaha koperasi. 
Strategi WT – Melakukan pola kemitraan langsung dengan perusahaan besar, dengan 
strategi ini petani bias melakukan kemitraan dengan perusahaan besar dengan memenuhi 
kebutuhan produksi beras sesuai dengan kriteria pihak perusahaan. Pada umumnya petani 
dapat menjual hasil dengan harga jual yang lebih tinggi jika petani memasarkan dalam bentuk 
GKG (Gabah Kering Giling). Menurut  Sari et al. (2019) jika petani mampu menahan produksi 
padinya dan menjual dalam keadaan kering (GKG) atau bahkan melakukan pengolahan lebih 
lanjut (seperti halnya menjual kepada konsumen dalam bentuk beras), tentulah petani akan 
memperoleh nilai tambah dari pascapanen atau pengolahan yang dilakukan. 
 
4. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 
kemitraan dalam saluran distribusi pemasaran beras di Kabupaten Sidenreng Rappang termasuk 
dalam kategori pola kemitraan dagang umum. Akan tetapi, pola kemitraan yang berjalan selama 
ini dalam saluran distribusi beras Kabupaten Sidenreng Rappang masih belum optimal karena 
pola kemitraan yang diterapkan masih menguntungkan lembaga pemasaran yang terlibat di 
dalamnya. Strategi alternatif dalam pengembangan pola kemitraan dalam menunjang saluran 
distribusi beras Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu dengan memperluas akses permodalan 
petani kepada pihak pemerintah atau swasta, melakukan pola kemitraan dengan lembaga 
pemasaran e-commerce, membentuk pola kemitraan petani dengan koperasi, dan melakukan pola 
kemitraan langsung dengan perusahaan besar. 
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